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Abstract: Kesiapan Belajar merupakan salah satu bagian penting yang harus dimiliki
oleh mahasiswa untuk dapat menunjang perolehan prestasi akademik yang baik. Pada
pendidikan kedokteran terjadi perubahan metode pembelajaran yang menimbulkan
permasalahan adanya ketidaksiapan belajar. Permasalahan ketidaksiapan belajar
tersebut masih ditemukan terhadap mahasiswa kedokteran di Universitas Islam
Malang. Terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi kesiapan
belajar. Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan terkait faktor eksternal.
Sementara itu, faktor internal masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal terkait lama pengalaman
belajar dan kecerdasan emosional terhadap kesiapan belajar. Desain penelitian ini
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian sebanyak 183
mahasiswa dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner SDLRS untuk mengukur kesiapan belajar dan lama
pengalaman belajar diukur berdasarkan jumlah semester yang ditempuh. Sedangkan
kecerdasan emosional merupakan data sekunder. Analisis data menggunakan uji
Regresi Logistik. Diperoleh hasil uji pengaruh lama pengalaman belajar dengan
kesiapan belajar didapatkan p=0.191, sedangkan kecerdasan emosional terhadap
kesiapan belajar didapatkan p=0.081. Hasil tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh lama pengalaman belajar dan kecerdasan emosional terhadap kesiapan
belajar.
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Pendahuluan

Mahasiswa
calon dokter

didalam pelaksanaanya mencakup metode Problem

kedokteran merupakan seorang Based Learning (PBL) (Burhanudin et al, 2017).
yang dituntut
pemahaman yang luas untuk menjadi dokter yang

untuk memiliki Perubahan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi kedokteran

cekatan (Permatananda, 2022). Oleh sebab itu, yang relatif sulit (Lintang & Oktaria, 2017).
dilakukan perubahan metode pendekatan Namun  terjadinya  perubahan  tersebut,
pembelajaran berupa metode Teacher Centered Learning ~ memunculkan permasalahan yaitu adanya

(TCL) ke arah Student Centered Learning (SCL) yang ketidaksiapan = mahasiswa  dalam  menghadapi
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pembelajaran (Nyambe et al., 2016). Permasalahan ini
banyak ditemukan pada mahasiswa baru dikarenakan
sistem pembelajaran lebih dominan menggunakan
metode TCL. Sehingga mahasiswa baru membutuhkan
penyesuaian dan tidak sedikit dari mereka menghadapi
ketakutan, kegelisahan dan kekecewaan dalam
mewujudkan prestasi akademik terbaik (Ambarsarie et
al., 2016). Di FK UNISMA metode PBL telah diterapkan
sejak tahun 2005. Tetapi masih terdapat mahasiswa
yang kurang aktif dalam proses pembelajaran (Habib et
al., 2022).

Hal tersebut sesuai pada hasil temuan dari
Faridah et al (2024) menjelaskan mahasiswa FK
UNISMA belum memahami pentingnya belajar
mandiri untuk mempersiapkan kesiapan belajar
(Faridah et al.,, 2024). Terdapat banyak faktor yang
dapat memengaruhi kesiapan belajar mahasiswa. Salah
satunya, dapat disebabkan oleh lama pengalaman
belajar dan kecerdasan emosional yang mahasiswa
miliki (Chakravarthi & Vijayan, 2010; Dewi et al., 2020).

Lama pengalaman belajar adalah masa yang
yang harus seseorang jalani untuk menyelesaikan
pendidikan yang mereka tempuh. Semakin lama
pengalaman belajar seseorang, maka menjadikan
seseorang tersebut memiliki tingkat kesiapan belajar
yang lebih baik (Afifah, 2014). Selain itu, kecerdasan
emosional memiliki peranan penting dalam kesiapan
belajar ~ mahasiswa.  Ketika  seseorang  dapat
mengimbangi keduanya dengan baik, maka kesiapan
belajar akan semakin baik dan prestasi akademik yang
diraih juga akan baik (Daud, 2012). Maka, tujuan
temuan ini ialah sebagai analisa faktor lama
pengalaman belajar dan kecerdasan emosional pada
kesiapan belajar mahasiswa FK UNISMA tingkat
pertama (2023) dan kedua (2022).

Metode Penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan secara
cross-sectional.  Penelitian dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang (FK UNISMA)
pada bulan Januari-Maret 2024. Populasi pada
penelitian ini merupakan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter FK UNISMA tingkat pertama (2023)
dan tingkat kedua (2022). Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan. Kriteria
inklusi pada penelitian ini meliputi mahasiswa aktif
dan mahasiswa yang Dbersedia untuk menjadi
responden. Kriteria eksklusi meliputi mahasiswa
tingkat pertama dan tingkat kedua yang menjalani cuti,
tidak naik tingkat, dan tidak memiliki nilai tes
kecerdasan emosional. Responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini
berjumlah 183 mahasiswa, masing-masing terdiri dari

93 mahasiswa tingkat pertama dan 90 mahasiswa
tingkat kedua.

Pengumpulan data pada penelitian ini engan
menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer penelitian ini adalah lama pengalaman belajar
dan kesiapan belajar. Lama pengalam belajar diukur
berdasarkan semester yang telah ditempuh oleh
responden. Kesiapan belajar diukur menggunakan
kuesioner Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS)
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap 30 responden terpilih yaitu mahasiswa
kedokteran angkatan 2020 yang memiliki karakteristik
serupa dengan tempat penelitian. Data sekunder pada
penelitian ini merupakan nilai kecerdaan emosional
yang diperoleh dari Unit Bimbingan Konseling FK
UNISMA. Pihak Bimbingan Konseling memperoleh
nilai tersebut ketika mahasiswa melaksanakan ujian
seleksi penerimaan mahasiswa baru di FK UNISMA .

Analisa data menggunakan uji statistik Regresi
Logistik. =~ Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25.0.
Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik
Universitas ~ Islam  Malang  dengan  nomor
070/LE.003/VII/01/2023.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter FK UNISMA tingkat pertama
(2023) dan tingkat kedua (2022). Responden penelitian
pada tingkat pertama telah menempuh satu semester
perkuliahan dengan jumlah sebanyak 93 mahasiswa
dan tingkat kedua telah menempuh selama tiga
semester dengan jumlah sebanyak 90 mahasiswa. Hasil
pada Tabel 1 menunjukkan karakteristik yang dimilki
oleh responden dalam penelitian ini. Karakteristik
tersebut berupa usia, jenis kelamin, latar belakang
pendidikan, waktu belajar, gaya belajar, mitra belajar,
dan motivasi.

Berdasarkan karakteristik reponden pada
penelitian ini sebagian besar responden berusia 18-19
tahun. Hal ini dapat dikatakan bahwa responden
sedang memasuki fase remaja akhir atau dewasa muda.
Terdapat teori yang menyatakan usia dewasa
menjadikan seseorang berkemampuan baik sebagai
pengenalan emosi. Kecerdasan emosi yang baik
menjadikan seseorang tersebut dapat mengatasi
keadaan apapun yang terjadi. Beberapa ahli psikologi
menyatakan, kesadaran diri merupakan metamood yaitu
kesadaran seseorang terhadap emosi diri mereka. Saat
individu dapat mengendalikan emosi mereka pada
tempat, waktu, tujuan dan cara yang baik terutama
salah satu ekspresi emosi yang sering timbul yaitu
amarah, hal inilah yang hanya dapat dilakukan oleh
seseorang yang cerdas secara emosi. Semakin baik
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kecerdasan emosional yang dimiliki, bisa semakin baik ~ pula memotivasi diri yang di miliki, sehingga dapat

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=183)

Tingkat Pertama (2023) Tingkat Kedua (2022)

Karakteristik Jumlah Persentase Jumlah Persentase
() (%) (n) (%)
Usia
16-17 tahun 5 5.4% 0 0
18-19 tahun 77 82.8% 43 47.8%
20-21 tahun 11 11.8% 47 52.2%
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 28% 30 33.3%
Perempuan 67 72% 60 66.7%
Latar Belakang Pendidikan
Pondok Pesantren 24 25.8% 22 24.4%
Sekolah Umum 69 74.2% 68 75.6%
Waktu Belajar/hari
30 menit/hari 13 14% 24 26.7%
60 menit/hari 33 35.5% 37 41.1%
120 menit/hari 24 25.8% 16 17.8
180 menit/hari 8 8.6% 5 5.6%
>180 menit/hari 15 16.1% 8 8.9%
Gaya Belajar
Visual 32 34.4% 42 46.7%
Auditori 23 24.7% 23 25.6%
Kinestetik 1 20.4% 15 16.7%
Visual & Auditori 13 14.0% 9 10%
Visual & Kinestetik 6 6.5% 1 1.1%
Mitra Belajar
Individu 54 58.1% 57 63.3%
Kelompok 39 41.9% 33 36.7%
Motivasi
Keinginan diri sendiri 22 23.7% 21 23.3%
Keinginan orang tua 17 18.3% 21 23.3%
Keinginan diri sendiri & orang tua 54 58.1% 48 53.3%

memengaruhi kegiatan produktif pada semua hal yang
akan dihadapi di kemudian hari (Mulati, 2017) .

Pada Kkarakteristik jenis kelamin, diperoleh
bahwa responden didominasi oleh jenis kelamin
perempuan pada setiap tingkat dalam penelitian ini.
Terdapat beberapa teori yang menyatakan bahwa jenis
kelamin dapat memengaruhi kesiapan belajar
seseorang. Seorang perempuan dikatakan memiliki
karakter yang cenderung waspada yang bersifat negatif
terhadap konflik dan stress yang dialami. Pada proses
pembelajaran di kedokteran merupakan sebuah
perjalanan yang panjang pada jenjang karir yang
menuntut tinggi mahasiswa kedokteran dalam
prosesnya. Oleh sebab itu, perempuan lebih sering
merasakan stres, gelisah dan rasa takut berlebih jika
dibandingkan dengan laki-laki (Hediaty et al., 2022).

Pada karakteristik latar belakang pendidikan
yang dimiliki oleh responden menyatakan bahwa
responden lebih banyak berasal dari sekolah umum
dibandingkan dari pondok pesantren, hasil yang
didapatkan juga menyatakan bahwa tidak terdapat
korelasi latar belakang pendidikan terhadap

kecerdasan emosional dan kesiapan belajar. Menurut
Yunani dan Hartini (2021) latar belakang pendidikan
bukanlah acuan dasar untuk menilai seseorang. Salah
satu acuan dasar yang dapat dinilai dari seseorang
terhadap tingkat penyesuaian diri mereka adalah
konsep diri. Konsep diri yang bernilai positif,
membentuk orang optimis pada segala hal. Sehingga
saat melalui berbagai perbedaan dan perubahan di
masa depan dalam hidupnya, menjadikan mereka
menyadari kekurangan yang dimiliki untuk perbaikan
menjadi kearah lebih baik dan membuat seseorang
sanggup untuk menyesuaikan diri mereka dengan
sangat baik (Yunani & Hartini, 2021).

Waktu belajar, gaya belajar dan mitra belajar
merupakan karaktersitik lainnya yang diperoleh pada
penelitian ini. Ketiga karakteristik tersebut merupakan
hal penting yang dapat menunjang pembelajaran
seseorang. Pada penelitian ini mayoritas responden
menghabiskan waktu belajar mereka selama 60
menit/hari, dengan gaya belajar yang mereka gunakan
yaitu didominasi oleh gaya belajar visual. Sedangkan

mitra belajar responden lebih menyukai belajar secara
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individu dibandingkan dengan belajar bersama teman
sebaya mereka.

Waktu belajar yang dihabiskan oleh seseorang
setiap harinya dapat berpengaruh terhadap hasil
belajarnya. Semakin lama waktu belajar seseorang,
semakin baik hasil belajar yang diperoleh. Tetapi,
mayoritas responden pada penelitian ini menghabiskan
waktu belajar mereka setiap harinya hanya selama 60
menit, bahkan terdapat responden yang hanya belajar
selama 30 menit setiap harinya. Tentu hail tersebut
dapat memengaruhi hasil belajar mereka. Selain itu,
responden lebih menyukai belajar secara individu.
Pembelajaran ssecara individu memiliki sebuah
kekurangan dibandingkan belajar secara kelompok.
Menurut Ramadhan et al (2019) melakukan
pembelajaran dengan cara kelompok bersama teman
sebaya dapat menjalankan proses pembelajaran dan
menyelesaikan  tugas lebih cepat dan baik
dibandingkan belajar dengan model pembelajaran
konvensional (Ramadhan et al., 2019).

Karakteristik terakhir yang diperoleh pada
penelitian ini adalah keinginan memilih jurusan kuliah.
Berdasarkan pada tabel 1 diketahui bahwa dalam
memilih jurusan fakultas kedokteran mayoritas atas
dasar keinginan responden dan keinginan orang tua
mereka. Hal tersebut termasuk dalam faktor intrinsik
dan ekstrinsik. Sebagian besar rangsangan yang
didapatkan dari motivasi ektstrinsik berasal dari
lingkungan sekitar dan orang lain terutama salah
satunya dari orang tua yang kemudian berpengaruh
terhadap psikologis mereka (Hanin et al., 2021).

Tabel 2. Distribusi Lama Pengalaman Belajar,
Kecerdasan Emosional, dan Kesiapan Belajar (n=183)

. Jumlah Persentase
Variabel (n) (%)
Lama Pengalaman Belajar
1 Semester 93 50.8%
2 Semester 90 49.2%
Kecerdasan Emosional
Sangat Tinggi 3 1.6%
Tinggi 19 10.4%
Cukup 104 56.8%
Rendah 49 26.8%
Sangat Rendah 8 4.4%
Kesiapan Belajar
Tinggi 145 79.2%
Sedang 38 20.8%
Rendah 0 0
Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa

sebagian besar responden dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa tingkat pertama (2023) yang
telah menempuh pembelajaran selama 1 semester
(50.8%). Pada kecerdasan emosional menunjukkan hasil
bahwa sebagian besar responden memiliki kecerdasan

emosional yang berada pada kategori cukup (56.8%).
Kesiapan belajar yang dimiliki oleh responden
sebagian besar berada pada kategori tinggi (79.2%).
Tidak ditemukan satupun responden yang memiliki
kesiapan belajar rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden telah memiliki kesiapan
belajar yang baik.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Logistik

Variabel P R Square
Lama Pengalaman Belajar -
. . 0.191
Kesiapan Belajar
Kecerd Emosinal = 0.035
ecerdasan Emosina 0.081

Kesiapan Belajar

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil analisis
pengaruh lama pengalaman belajar terhadap kesiapan
belajar menunjukkan nilai p sebesar 0.191, hasil
tersebut menyatakan tidak terdapat pengaruh lama
pengalaman belajar terhadap kesiapan belajar.
Sedangkan hasil analisis pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kesiapan belajar diperoleh nilai p
sebesar 0.081, hasil tersebut menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kesiapan belajar. Karena kriteria pengambilan putusan
berdasarkan nilai p<0.05, maka dapat dinyatakan
terdapat pengaruh. Tetapi hasil pada penelitian ini
diperoleh nilai p>0.05, maka dinyatakan tidak terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
diperoleh hasil R Square sebesar 0.035 atau 3.5%. Hasil
tersebut menyatakan bahwa pengaruh yang diberikan
variabel bebas terhadap variabel terikat hanya sebesar
3.5%. Sedangkan 96.5% merupakan faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu
menyebutkan terdapat beberapa faktor yang memiliki
pengaruh terhadap kesiapan belajar mahasiswa
kedokteran di FK UNISMA. Faktor tersebut mayoritas
merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi
kesiapan belajar yaitu berupa faktor integrated support,
socio economic, efikasi diri, kesadaran pengetahuan
metakognisi, orientasi tujuan, teman sebaya, keluarga,
staf, dan motivasi akademik (Bayuningtyas et al., 2020;
Firdani et al., 2020; Hunta et al., 2019; Putri et al., 2020;
Rahmi et al., 2020).

Pengaruh Lama
Kesiapan Belajar

Hasil penelitian yang diterapkan, menjelaskan
lama pengalaman belajar tidak berpengaruh terhadap
kesiapan belajar. Hasil temuan ini tidak sesuai pada
temuan sebelumnya dari Afifah (2014) dan Rahmi et al
(2020) yang menyatakan bahwa lama pengalaman
belajar memiliki pengaruh terhadap kesiapan belajar.

Pengalaman Belajar Terhadap
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Dikarenakan pada pengalaman belajar terdapat kognisi
berupa fase yang terdiri dari fase refleksi diri dan fase
penilaian diri. Pada fase inilah akan terbentuk proses
dari pengaturan diri seseorang sehingga nantinya
pengalaman belajar yang telah dijalani memiliki
peranan penting dalam proses belajar mandiri (Afifah,
2014; Rahmi et al., 2020).

Tetapi hasil temuan dari Inastyarikusuma et al
(2019) justru menjelaskan sebaliknya, yaitu tidak
terdapat pengaruh kesiapan belajar. Hal ini dapat
disebabkan oleh kurangnya pemahaman seseorang
dalam proses pembelajaran yang sedang mereka jalani.
Sehingga terkadang mahasiswa saat belajar lebih
mengutamakan  hafalan  materi  dibandingkan
mengutamakan pemahaman terhadap setiap materi
yang dipelajari (Inastyarikusuma et al., 2019).

Tidak hanya itu, lama pengalaman tidak
berpengaruh  terhadap kesiapan belajar dapat
disebabkan karena kurangnya kesadaran diri dan tidak
adanya inisiatif serta antusiasme untuk melakukan
pembelajaran secara mandiri. Kurangnya antusiasme
dalam belajar mandiri dapat terjadi akibat
pembelajaran yang ditempuh semakin sulit untuk
dipahami, diikuti dengan tidak adanya motivasi
intrinsik.  Sehingga mahasiswa tidak memiliki
keinginan untuk belajar dan cenderung menganggap
belajar sebagai sebuah beban dibandingkan kebutuhan
(Nyambe et al., 2016). Hal tersebut juga dapat terlihat
dari lama waktu belajar yang dihabiskan oleh
mahasiswa setiap harinya. Menurut Ramadhan et al
(2019) ketika semakin banyak waktu lama belajar yang
dihabiskan, maka semakin baik prestasi akademiknya.
Karena wuntuk dapat memahami sebuah materi
tentunya dibutuhkan rentang waktu belajar yang
lama.(Ramadhan et al., 2019) Terutama proses belajar
yang ditempuh di kedokteran menuntut tinggi
mahasiswa kedokteran dalam prosesnya (Hediaty et
al., 2022). Oleh karena itu, mahasiswa tidak dapat
hanya megandalkan waktu belajar yang cenderung
singkat untuk memahami materi atau teori kedokteran
yang masuk dalam kategori sulit. Selain itu, mahasiswa
tidak akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal,
jika mahasiswa tersebut hanya mengandalkan ilmu
yang mereka peroleh dari kuliah tanpa ada inisiatif dari
diri mereka untuk melakukan belajar mandiri di luar
dari jam kuliah (Gusti, 2019).

Faktor selanjutnya adalah manajemen waktu,
dimana manajemen waktu merupakan keahlian
seseorang dalam mengatur diri mereka untuk
mengelola waktu dengan baik dan efektif (Simaremare
et al., 2019). Dengan memiliki kemampuan manajemen
waktu yang baik, mahasiswa akan dapat mengatur
sistem belajar mereka untuk mencapai hasil belajar
yang diinginkan. Hal yang harus dilakukan untuk
memiliki manajemen waktu yang baik tentunya harus

dengan merubah kebiasaan buruk menghabiskan
waktu dengan sia-sia. Salah satu kebiasan buruk yang
harus dirubah seperti, penggunaan smartphone untuk
mengakses sosial media secara berlebihan yang tanpa
disadari dapat menghabiskan waktu secara percuma.
Kegiatan bermain bersama teman yang tidak
direncanakan juga cenderung akan menghabiskan lebih
banyak waktu dibanding dengan waktu belajar
mandiri yang ditempuh (Sari et al., 2017).

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kesiapan
Belajar

Sesuai pada hasil analisis data yang didapat
pada temuan ini menjelaskan bahwa kecerdasan
emosional tidak berpengaruh terhadap kesiapan
belajar. Hasil tersebut tidak sesuai pada berbagai teori
yang berpendapat bahwa kecerdasan emosional
merupakan landasan penting dan kuat dalam
kehidupan seseorang, salah satunya pada pendidikan
(Hibatulloh & Lestari, 2023). Dengan keterampilan
pengelolaan emosional akan membuat seseorang
mampu untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
timbul dalam kehidupan (Nasril & Ulfatmi, 2018).

Hasil pada temuan ini tidak sesuai dengan
temuan sebelumnya yang menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional mempengaruhi kesiapan belajar.
Kecerdasan emosional yang baik akan menunjang
kesiapan belajar mahasiswa untuk dapat melakukan
pembelajaran secara mandiri. Selain itu, kecerdasan
emosional yang baik menjadikan mahasiswa dapat
memahami kondisi emosi sebelum bertindak dalam
berbagai hal. Hal tersebut memiliki peranan penting
untuk meningkatkan motivasi internal dan eksternal
untuk belajar lebih baik. Serta dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang diinginkan (Dewi et al,,
2020; Kog, 2019; Nurismail et al., 2021).

Faktor yang dapat menyebabkan kecerdasan
emosional tidak berpengaruh adalah terjadinya
perubahan tingkat kecerdasan emosional seseorang
yang berubah atau berkembang dengan seiring
berjalannya waktu. Perubahan tersebut dapat
disebabkan oleh faktor-faktor atau peristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan seseorang (Witjaksana et
al.,, 2016). Terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang yang dapat
berpengaruh seperti faktor jasmani dan faktor
psikologis. Beberapa hal yang masuk dalam faktor
jasmani, yaitu faktor kesehatan dan cacat pada tubuh.
Dan masuk pada faktor psikologi berupa faktor minat,
bakat, motivasi, intelegensi dan kesiapan dari diri
individu. Pada faktor eksternal meliputi faktor
lingkungan yang terdiri dari lingkungan sosial,
masyarakat, keluarga, serta non sosial.

Selain itu terdapat faktor dari prasarana dan
sarana pembelajaran juga memengaruhi kesiapan
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belajar individu bakat, motivasi, intelegensi dan
kesiapan dari diri individu. Pada faktor eksternal
meliputi  faktor lingkungan diantaranya ada
lingkungan sosial, masyarakat, keluarga, serta non
sosial. Selain itu terdapat faktor dari prasarana dan
sarana pembelajaran juga memengaruhi kesiapan
belajar individu (Parni, 2017).

Penulis menyadari penelitian ini masih
memiliki beberapa kekurangan. Adapun kekurangan
pada penelitian ini adalah hanya terdapat dua
karakteristik responden berbeda yang berasal dari
tingkat pertama (2023) dan tingkat kedua (2022)
Mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNISMA. Sehingga
tidak terdapat karakteristik pembanding tambahan dari
tingkat lain yaitu tingkat ketiga (2021). Hal ini
dikarenakan terdapat perbedaan alat ukur kecerdasan
emosional yang digunakan oleh tingkat pertama,
kedua dan ketiga. Oleh karena itu hanya diperoleh
responden yang berasal dari dua tingkat yang berbeda.

Pada pemilihan responden dalam penelitian
ini, seharusnya dapat menambahkan kriteria inklusi
ataupun eksklusi yang lebih spesifik, seperti halnya
memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi
responden seperti faktor internal (kesehatan jasmani
dan psikologis). dan faktor eksternal (lingkungan
pendidikan, pertemanan, dan keluarga). Selain itu,
penelitian yang dilakukan hanya memperhatikan dari
segi lama pegalaman belajar dan kecerdasan emosional,
tetapi tidak memperhatikan faktor internal dan
eksternal lain. Maka, kemungkinan terdapat faktor
perancu  bisa memengaruhi kesiapan  belajar
mahasiswa.

Simpulan

Adapun simpulan dari hasil penelitian ini
adalah sebagian besar mahasiswa memiliki kecerdasan
emosional berada pada kategori cukup, sedangkan
kesiapan belajar paling banyak berada pada kategori
tinggi dan tidak ditemukan satupun mahasiswa yang
memiliki kesiapan belajar yang rendah. Tidak terdapat
pengaruh lama pengalaman belajar dan kecerdasan
emosional terhadap kesiapan belajar. Hal ini
dikarenakan pengaruh yang diberikan oleh kedua
variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
penelitian ini sangat rendah. Terdapat kemungkinan
bahwa ada faktor lain yang lebih memengaruhi
kesiapan belajar mahasiswa kedokteran UNISMA
tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini.
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